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ABSTRAK 

Pada pelaksanaan proyek, jadwal pelaksanaan atau time schedule yang dimiliki kontraktor 
umumnya hanya berisikan informasi tentang urutan rincian pekerjaan, bobot pekerjaan dan 
durasi pekerjaan. Informasi mengenai jumlah alokasi tenaga kerja yang diperlukan dalam 
pelaksanaan pekerjaan tidak tertera pada jadwal proyek sehingga terkadang hal tersebut 
menimbulkan masalah pada pelaksanaan proyek seperti terjadinya kebutuhan tenaga kerja yang 
fluktuatif. Solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
metode pemerataan tenaga kerja (resource leveling). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi existing dan histogram penggunaan tenaga kerja yang telah melalui proses 
resource leveling. Penelitian ini menggunakan data time schedule proyek dan laporan harian. 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan software Microsoft Project 
2013. Berdasarkan hasil analisis, histogram kebutuhan tenaga kerja pada jadwal existing 
mengalami overallocated pada minggu tertentu dan jenis tenaga kerja tertentu sehingga 
histogram kebutuhan tenaga kerja pada jadwal existing belum ideal, sedangkan jadwal yang 
sudah melalui proses leveling, kondisi histogram tenaga kerja menjadi mendekati ideal dengan 
durasi pekerjaan tetap tetapi muncul jalur kritis baru. Jadwal dengan histogram tenaga kerja yang 
ideal dapat dipakai sebagai solusi dalam mengalokasikan kebutuhan tenaga kerja sehingga dalam 
pelaksanaan proyek penggunaan tenaga kerja menjadi optimal.  

  
Kata Kunci: time schedule, resource leveling, tenaga kerja, proyek.  
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ABSTRACT 

In the implementation of the project, the implementation schedule or time schedule owned 

by the contractor generally only contains information about the order of the details of the 

work, the weight of the work and the duration of the work Information about the number of 

labour allocations needed in the implementation of work is not listed in the project 

schedule, so sometimes it causes problems in the implementation of the project such as the 

occurrence of fluctuating labour needs The solution that can be done in overcoming these 

problems is the method of equalising labor (resource levelling) This study aims to find out 

how the existing conditions and histograms of labour use that have gone through the 

resource levelling process This research uses project time schedule data and daily reports 

The data obtained was then analysed using Microsoft Project 2013 software Based on the 

results of the analysis, the histogram of labor needs on the existing schedule has been ove. 

 

Keywords: time schedule, resource leveling, labor, project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Proyek konstruksi merupakan kegiatan sementara dengan kerangka waktu 

yang ditetapkan, alokasi sumber daya tertentu, dan tujuan yang jelas untuk 

melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap pelaksanaan 

proyek konstruksi memerlukan alokasi sumber daya, termasuk tenaga kerja, 

material, peralatan, metode pelaksanaan, uang, informasi, dan waktu. Dalam suatu 

proyek konstruksi terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan yang disebut 

sebagai tiga kendala (triple constraint) yaitu hal mengenai waktu, biaya dan mutu. 

[2].   

        Waktu pelaksanaan proyek adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan semua kegiatan konstruksi, mulai dari perencanaan hingga 

penyelesaian. Penyelesaian proyek memerlukan manajemen waktu yang baik. Time 

schedule proyek biasanya menjadi acuan dalam pelaksanaan proyek dan 

didalamnya memuat informasi tentang nilai masing-masing pekerjaan, bobot, 

durasi masing-masing pekerjaan, durasi total untuk penyelesaian pekerjaan, dan 

presentase pekerjaan. Untuk dapat mengetahui alokasi tenaga kerja maka harus 

dilakukan analisis lebih mendalam terhadap time schedule yang ada. Tidak 

meratanya alokasi tenaga kerja berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap 

efektifitas tenaga kerja dan efisiensi biaya proyek konstruksi. [7] 

                 Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam hubungan antara waktu 

pelaksanaan di proyek dan sumber daya adalah usaha pemakaian secara efektif. Di 

sini yang akan ditinjau adalah sumber daya yang berbentuk tenaga kerja. Tenaga 

kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting, seringkali penyediaannya 

terbatas, baik karena faktor kualitas ataupun faktor lain. Merekrut, menyeleksi, dan 

melatih tenaga kerja memerlukan biaya mahal dan membutuhkan waktu lama 

sebelum siap pakai [4]. 
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          Rata-rata tenaga kerja dapat dihitung dengan membagi tenaga kerja proyek 

(man-month) dengan periode pelaksanaan. Manajemen sumber daya yang efektif 

akan berdampak besar pada penyelesaian proyek konstruksi. Merekrut, menyeleksi, 

dan melatih tenaga kerja memerlukan biaya mahal dan membutuhkan waktu lama 

sebelum siap pakai [4].  

 Metode perataan sumber daya (resource leveling) dapat membantu 

mengatasi masalah perihal alokasi tenaga kerja. Perataan sumber daya mengacu 

pada proses perataan distribusi sumber daya dari waktu ke waktu untuk memastikan 

bahwa jumlah dan jenis sumber daya telah ditentukan sebelumnya dan dapat 

diakses saat dibutuhkan. Pemerataan sumber daya bertujuan untuk menyelaraskan 

ketersediaan sumber daya dengan jadwal kegiatan dan pola distribusi logis guna 

mencapai durasi proyek yang lebih realistis. Berbagai upaya dilakukan untuk 

meminimalkan fluktuasi alokasi sumber daya antara periode waktu yang berbeda, 

memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan 

sumber daya yang ada. 

           ini juga dapat diterapkan pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru 

SMAN 12 Denpasar. Berdasarkan data yang penulis peroleh di proyek berupa time 

schedule rencana, laporan harian, laporan mingguan dan laporan bulanan. Penulis 

melihat bawasannya bobot progres yang terdapat pada time schedule rencana lebih 

kecil dibandingkan dengan progres di lapangan terlihat dari laporan mingguan 

proyek terdapat perbedaan yang signifikan dengan pemakaian sumber daya yang 

belum ideal, maka dari itu penulis ingin meneliti hal tersebut agar mendapatkan 

penggunaan tenaga kerja yang efektif dengan time schedule proyek yang realistis 

pada proyek tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa kebutuhan tenaga kerja rencana dan realisasi berdasarkan time 

schedule rencana dan laporan proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru 

SMAN 12 Denpasar ? 

2. Bagaimana kebutuhan tenaga kerja pada penjadwalan proyek sesudah 

dilakukan resource leveling ? 

3. Bagaimana hasil penjadwalan proyek sesudah dilakukan resource 

leveling ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja rencana dan realisasi 

berdasarkan time schedule dan laporan proyek Pembangunan Gedung 

Sekolah Baru SMAN 12 Denpasar. 

2. Untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja pada penjadwalan sesudah 

dilakukan resource leveling. 

3. Untuk mengetahui efektifitas penjadwalan sesudah dilakukan recource 

leveling. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai acuan dalam mengetahui kebutuhan tenaga kerja rencana dan 

realisasi dan dapat diterapkan pada proyek serupa. 

2. Sebagai acuan dalam mengetahui kebutuhan tenaga kerja rencana 

sesudah dilakukan resource leveling dan dapat diterapkan pada proyek 

serupa. 

3. Sebagai acuan dalam mengetahui efektifitas penjadwalan setelah di 

resource leveling. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

     

1. Data proyek yang dianalisis adalah proyek Pembangunan Unit Sekolah 

Baru SMAN 12 Denpasar  
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2. Penelitian dilakukan pada sumber daya manusia dan time schedule 

proyek. 

3. Lingkup pekerjaan yang diteliti adalah pekerjaan struktur Gedung kelas 

SMAN N 12 Denpasar sesuai dengan breakdown time schedule. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan setelah melakukan resource leveling sesuai 

dengan jumlah peak sesuai terakhir yang sudah mengalami penurunan 

overallocated. Untuk tukang batu sebanyak 10 org, tukang kayu 96 org, tukang 

besi 44 org, pekerja 150 org, kepala tukang 41 org dan mandor 41 org.  

2. Setelah dilakukan proses resource leveling diperoleh, total durasi proyek tidak 

bertambah serta pemakaian tenaga kerja kondisi mendekati ideal. Berkurangnya 

banyak item pekerjaan yang mengalami overallocated dan jumlah kebutuhan 

tenaga kerja tidak melebihi batas maksimum yang dimiliki.  

3. Berdasarkan permodelan trial error yang dilakukan terhadap metode resource 

leveling sumber daya tenaga kerja yang mengalami overallocated, maka diperoleh 

schedule proyek yang efektif. Dapat dilihat dari durasi total proyek tidak 

bertambah begitupun cost tenaga kerja yang dikeluarkan, dengan berkurangnya 

overallocated pada setiap breakdown pekerjaan begitupun dengan lintasan kritis 

pada schedule.  

5.2 Saran 

1. Hasil studi ini dapat digunakan oleh pihak yang bertanggung jawab untuk 

memperpanjang jangka waktu proyek, menambah tenaga kerja, atau bekerja lembur 

untuk menghindari kekurangan tenaga kerja, terutama untuk pekerjaan kritis.  

2. Selain waktu, kontraktor yang menyusun jadwal harus mempertimbangkan 

pembagian tugas. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan efisiensi tenaga kerja 

guna menghindari keterlambatan akibat kekurangan tenaga kerja. Selain referensi 

dan pengawasan kontraktor, jadwal pelaksanaan proyek yang baik sangat penting. 
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